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BAB   I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Setiap perusahaan, baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil selalu mengharapkan agar perusahaannya dapat tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang. Tujuan perusahaan tersebut dapat diwujudkan melalui pengelolaan tenaga kerja atau sumber daya manusia yang ada, baik tenaga kerja tingkat bawah dan tingkat atas, hal ini perlu memperoleh pengelolaan yang baik karena tenaga kerja manusia merupakan asset penting bagi perusahaan.

Pada prinsipnya setiap perusahaan mengharapkan seluruh karyawan dalam  menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya dapat dilaksanakan dengan baik. Apabila karyawan tidak dapat menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya dengan baik maka para manajer perlu mengetahui penyebabnya, misalnya karyawan merasa bahwa tugas yang diberikan kepadanya terlalu berat dan diluar kemampuannya serta faktor lingkungan yang kurang mendukung.

Mengingat peran karyawan sangat penting dalam suatu aktivitas perusahaan, maka diperlukan suatu upaya agar karyawan yang ada di perusahaan memiliki gairah kerja dan bersemangat untuk mencapai tujuan yang diharapkan perusahaan.

Sehubungan dengan hal diatas maka perusahaan perlu melakukan program rotasi dengan harapan agar karyawan dapat memperluas wawasannya dan bekerja lebih baik.

Selain program tersebut diatas perusahaan mengadakan upaya mutasi personal (personal transper) bagi karyawan yang berprestasi ketingkat jabatan yang lebih tinggi atau di promosikan. Selain program tersebut, ada yang dinamakan demosi.

Banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya prestasi kerja kayawan misalnya karyawan melakukan pekerjaan yang sama dari waktu-kewaktu sehingga suatu saat karyawan akan merasakan kebosanan atau kejenuhan pada tingkat rutinitas kerja yang monoton dalam bekerja, yang membuat semangat dan prestasi kerja menurun. Dari keadaan tersebut untuk mengantisipasi perlu diupayakan penyegaran-penyegaran dengan cara adanya rotasi kerja sebagai ajang pembinaan karyawan yang mana pembinaan tersebut mengacu pada Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang pokok-pokok kepegawaian Bahwa ”Pembinaan Pembinaan Pegawai Negri Sipil didasarkan atas sistem karier dan sistem rotasi karyawan”. 

Rotasi jabatan diharapkan mampu menjadi jalan keluar untuk mengatasi kejenuhan  dalam bekerja sehingga karyawan mempunyai prestasi yang tinggi. Melalui rotasi jabatan, karyawan akan memperoleh kesempatan untuk menguasai beberapa jenis pekerjaan sehingga karyawan dapat memperoleh wawasan, pengalaman, kemampuan dan keahlian.

Bagi perusahaan rotasi jabatan akan memberikan keuntungan atau manfaat, karena perusahaan akan memiliki karyawan yang kompeten dalam beberapa jenis pekerjaan. Bagi karyawan selain manfaat yang telah dikemukakan diatas, rotasi jabatan bisa menyebabkan karyawan lebih percaya diri dan mempunyai sudut pandang yang bersifat organisasional mengenai perusahaannya karena karyawan mempunyai pengetahuan yang menyeluruh tentang unit usaha. 

PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat Dan Banten  adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa. Rotasi pada PT. PLN dilakukan pada waktu yang tidak tertentu. Rotasi dilakukan apabila terjadi pembaharuan organisasi, adanya karyawan yang pensiun dan karyawan yang meninggal dunia serta kemauan sendiri. Akibat tidak menentunya waktu yang ditetapkan untuk pelaksanaan rotasi maka dapat mengakibatkan kejenuhan pada karyawan sehingga prestasi kerja karyawan menurun, seperti yang diungkapkan oleh salah seorang pimpinan PT. PLN Bagian PSDM yang mengatakan bahwa prestasi karyawan sangat kurang.

Dengan demikian hubungan antara rotasi jabatan dengan prestasi kerja menurut Bedjo Siswanto (1992:211) mempunyai keterkaitan yang erat karena karyawan dapat termotifasi dan lebih bersemangat lagi untuk bekerja secara optimal. Sehingga dapat meningkatkan prestasi kerja yang lebih baik lagi dari sebelumnya.   

Berdasarkan fenomena tersebut diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dengan mengambil judul PENGARUH ROTASI JABATAN DALAM MENINGKATKAN PRESTASI KERJA KARYAWAN  PADA PT. PLN (Persero) DISTRIBUSI JAWA BARAT DAN BANTEN. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Untuk mengetahui fenomena-fenomena dalam latar belakang penelitian, penulis terlebih dahulu akan memformulasikan dengan pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan rotasi jabatan pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten

2. Bagaimana prestasi kerja karyawan pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten

3. Seberapa besar pengaruh rotasi jabatan dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mencari kebenaran, dengan didukung oleh data, informasi mengenai rotasi jabatan dan prestasi kerja yang dilakukan pada PT. PLN (Distribusi) Jawa Barat. Kemudian data dan informasi tersebut dikumpulkan, diolah dan dianalisa sehingga menjadi suatu kebenaran yang harus dipenuhi.

1.3.2 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan rotasi jabatan pada PT. PLN (Persero)       Distribusi  Jawa Barat dan Banten.

2. Untuk mengetahui prestasi kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Distribusi  Jawa Barat dan Banten.

3. Untuk mengukur pengaruh rotasi jabatan dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

1.4  Kegunaan Hasil Penelitian

1.4.1 Kegunaan Operasional

1. Bagi perusahaan, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam melaksanakan program mutasi karyawan.

2. Bagi karyawan, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk bersaing dalam mencapai prestasi kerja yang lebih tinggi.

1.4.2 Pengembangan Ilmu

1.Bagi penulis, sebagai bahan penyusunan skripsi dan menambah pengetahuan serta pengalaman untuk penelitian selanjutnya.

2.Bagi pihak lain, dapat digunakan sebagai bahan informasi yang berguna untuk penelitian yang relevan dan lebih sempurna.
1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan haruslah memiliki karyawan yang dapat membantu menjalankan aktivitasnya sesuai dengan tujuan perusahaan yang ingin dicapai apabila didukung oleh sumber daya yang ada.

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang peranannya semakin penting bagi pengembangan perusahaan. Perusahaan dapat maju dengan pesat bila didukung oleh karyawan yang berpotensi dan memiliki keterampilan sehingga mencapai prestasi kerja yang baik, potensi dan keterampilan yang dipunyai oleh Sumber Daya Manusia tidak akan muncul jika tidak didukung oleh semangat kerja.

Semangat kerja secara langsung dapat menunjang peningkatan prestasi kerja karyawan yang optimal, diantaranya yang dapat dilakukan perusahaan dalam meningkatkan prestasi kerja tersebut melalui program mutasi secara horizontal atau yang lebih dikenal dengan istilah rotasi (job rotation) kepada karyawan.

Seperti yang dikemukakan oleh Malayu S.P. Hasibuan (2000 : 104) job rotation adalah tehnik pengembangan yang dilakukan dengan cara memindahkan  pegawai dari suatu jabatan kejabatan lainnya secara periodik untuk menambah keahlian dan kecakapannya pada setiap jabatan tersebut.

Oleh karena itu manusia merupakan faktor yang paling penting dalam suatu perusahaan disamping faktor lainnya, maka didalam pengelolaan sumber daya manusia yang terlibat didalamnya perlu diperhatikan dengan sebaik-baiknya.

Rotasi Jabatan merupakan bagian dari mutasi yang dikenal dengan mutasi horizontal seperti yang dikemukakan oleh Bambang wahyudi (2002: 179) yaitu Suatu job rotation atau perputaran jabatan merupakan suatu mutasi personal yang dilakukan secara horizontal tanpa menimbulkan perubahan dalam hal gaji atau pun pangkat/golongan dengan tujuan untuk menambah pengetahuan dan pengalaman serta untuk menghindari kejenuhan.

Mutasi secara horizontal mengandung arti terjadinya perubahan posisi/ jabatan pekerjaan/tempat namun masih dalam level/ tingkat yang sama dan juga tidak diikuti dengan perubahan tingkat, wewenang dan tanggungjawab, status, kekuasaan dan pendapatannya. Tetapi yang berubah dalam mutasi secara horizontal hanyalah bidang tugas atau areal tempat tugasnya.  

Selanjutnya  Bambang wahyudi (2002 :179) mengatakan bahwa dalam metode job rotation para karyawan yang mengalami perpindahan secara rutin dalam suatu pekerjaan ke pekerjaan lain untuk memperoleh pengetahuan tentang organisasi/ perusahaan secara menyeluruh.

Agar rotasi jabatan berjalan dengan baik dan sebelum rotasi jabatan dilakukan maka Malayu S.P. Hasibuan (2000:103) menyatakan perlu diketahuinya  indikator dari rotasi jabatan adalah sebagai berikut :

1. kemampuan kerja

· pengetahuan 

· keterampilan

· penguasaan pekerjaan 

2. sikap kerja

- kerja sama 

3. kondisi kerja

- Ada/ tidak ada perubahan

4. sikap pribadi   

· Sikap dan minat terhadap pekerjaan 

Dengan dilakukannya rotasi jabatan yang tepat oleh perusahaan, maka diharapkan dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan dan tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Prestasi kerja menurut Bambang Wahyudi  (2002 : 101) penilaian prestasi kerja suatu evaluasi yang dilakukan secara periodik dan sistematis tentang prestasi kerja/ jabatan (job performance) seorang tenaga kerja, termasuk potensi pengembangannya.

Dengan pengertian prestasi kerja tersebut diatas menurut Bambang Wahyudi (2002:103) maka indikator dari prestasi kerja adalah sebagai berikut:

1. Tanggung jawab 

2. Hasil kerja

3. Kedisiplinan

4. Loyalitas

5. Keterampilan 

6. Kreatifitas

7. Komunikasi

8. Kerjasama

9. Kepemimpinan

Keterkaitan antara mutasi horizontal (rotasi) dengan prestasi kerja karyawan seperti yang dikemukakan oleh Bedjo Siswanto (1992 : 211) Mutasi horizontal (rotasi) dan prestasi kerja karyawan mempunyai keterkaitan yang erat karena dapat termotivasi dan lebih bersemangat lagi untuk kerja secara optimal, sehingga dengan hasil kerja secara optimal tersebut dapat meningkatkan prestasi kerja yang lebih baik lagi dari sebelumnya.


Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dibuat sebuah bagan kerangka pemikiran yang memperlihatkan keterkaitan rotasi jabatan dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan. Hal tersebut dapat dilihat dalam gambar 

	 Prestasi Kerja  

    
	1. Tanggung Jawab

2. Hasil Kerja

3. Kedisiplinan

4. Loyalitas

5. Keterampilan

6. kreatifitas

7. Komunikasi

8. Kerjasama

9. Kepemimpinan


1.1 Di bawah ini

	Rotasi Jabatan
	1. Kemampuan Kerja

2. Sikap Kerja

3. Kondisi kerja

4. Ssikap Pribadi



    

Gambar  1.1

Bagan Kerangka Pemikiran

1.5.2.  Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dimana adanya hubungan dua arah antara variabel X rotasi jabatan dengan variabel Y prestasi kerja, maka penulis mengambil kesimpulan sementara (hipotesis) bahwa terdapat pengaruh dari rotasi jabatan terhadap tingkat prestsi kerja karyawan di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, yang beralamat di Jl. Asia Afrika No. 63 Bandung 804 (Telp. 4230747). Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama 2 (Dua) bulan terhitung dari awal bulan April 2004 sampai akhir Mei 2004.

Tabel 1.1

Jadwal & Kegiatan Penelitian
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